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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih efektif dalam mengajarkan pokok bahasan bilangan
bulat, dan selanjutnya untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe grup investigasi pada pokok bahasan bilangan bulat di kelas VII
SMP Swasta Josua Medan Tahun Pelajaran 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Josua Medan yang berjumlah
103 orang yang terdiri dari 3 kelas paralel. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Sampel kedua kelompok dipilih secara acak dari 3 kelas paralel
menjadi 2 kelas yang kemudian menjadi kelompok eksperimen | dan kelompok
eksperimen II. Untuk alat pengumpul data disediakan 20 soal, setelah divalidasi
terdapat 8 soal yang tidak valid, dan 12 soal yang valid. Dari 12 soal yang valid
menggunakan 10 soal sebagai alat pengumpul data.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata kelompok eksperimen | adalah
75,28 dan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen Il adalah 60,59. Standar
Deviasi hasil belajar kelompok eksperimen | adalah 14,44 dan Standar
Deviasihasil belajar kelompok eksperimen 1l adalah 16,87. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw lebih interaktif
dan evaluatif dari pada pembelajaran menggunakan tipe GI. Setelah dilakukan uji-

t didapat bahwa t ., = 3,888 dan t ., = 1,669. Hal ini berarti t ;.. >t ., Maka

hitung hitung

H, ditolak dan H, diterima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan

hasil belajar matematika siswa yang duajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan hasil belajar yang diajarkan
menggunakn model kooperatif GI di kelas VII SMP Josua Medan. Lalu dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model kooperatif tipe Gl di kelas
VIl SMP Josua Medan T.A.2012/2013.

Untuk itu disarankan kepada para pengajar mata pelajaran matematika
SMP agar lebih menekankan pengajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw



